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ABSTRAK 

 

Nafi’ah, Ulum. 2023. Analisis Kesulitan Belajar Siswa SD Negeri Kuniran II 

Kelas  V Pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat. Skripsi, Program Studi 

 Pendidikan Matematika, Fakultas Pendidikan Matematika dan IPA, IKIP 

 PGRI Bojonegoro, Pembimbing (I) Nur Rohman, S.Pd., M.Pd., (II) Dr. 

 Cahyo Hasanudin, M.Pd. 

 

Kata Kunci : kesulitan belajar, matematis, operasi hitung bilangan bulat, teori 

Polya. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami 

siswa kelas V SD Negeri Kuniran II dalam materi Operasi Hitung Bilangan Bulat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas V SD Negeri Kuniran II. terdapat 3 hasil kemampuan siswa yaitu kategori 
tinggi, sedang dan rendah. Pemilihan kategori bedasarkan teori Polya yaitu tinggi, 

sedang dan rendah. Pemilihan teori Polya juga dilandasi karena teori Polya 

memiliki tahapan-tahapan yang baik seperti 1) memahami masalah yang dihadapi, 

2) membuat rencana atau strategi pemecahan masalah, 3) melaksanakan rencana 

yang di buat dan 4) mengecek kembali rencana pemecahan masalah.. Dengan 

metode purposive sampling terpilih 3 subjek dari 11 siswa, yaitu 1 sampel dari 

kategori tinggi dan 2 sampel kategori rendah. Kategori sedang tidak terpilih 

sebagai sampel penelitian karena menurut peneliti nilai dari kategori sedang sudah 

berada dalam nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) siswa, sedangkan nilai 

kategori rendah terpilih 2 siswa karena peneliti lebih inggin mengetahui kesulitan 

belajar yang dialami siswa tersebut dan untuk kategori tinggi terpilih 1 siswa 

karena peneliti inggin mengetahui keberhasilan siswa tersebut.Dengan metode 

purposive sampling terpilih  3 siswa sebagai sampel yaitu 1 siswa kategori tinggi 

dan 2 siswa kategori rendah Pengumpulan data mengunakan metode tes, 

wawancara dan dokumentasi. 

 Adapun hasil dari penelitian ini yaitu, subjek pada kategori tinggi mampu 

memahami dan mengerjakan soal dengan baik dan benar. Siswa juga mampu 

mengerjakan tahapan-tahapan dengan runtut dan tepat. Sedangkan siswa dengan 

kategori nilai rendah mereka tidak mampu memahami dan mengerjakan soal 

dengan baik karena diakibatkan dari beberapa faktor yaitu kurangnya fokus siswa 

dalam mengerjakan soal, tidak teliti dalam memahami soal yang dikerjakan dan 

adapun faktor lain seperti tidak lancar dalam membaca sehingga siswa tidak 

mampu mengerjakan soal karena dari awal siswa tersebut sudah tidak bisa 

memahami soal yang diberikan. 
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ABSTRACT 

 

Nafi’ah, Ulum. 2023. Analisis Kesulitan Belajar Siswa SD Negeri Kuniran II 

Kelas  V Pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat. Skripsi, Program Studi 

 Pendidikan Matematika, Fakultas Pendidikan Matematika dan IPA, IKIP 

 PGRI Bojonegoro, Pembimbing (I) Nur Rohman, S.Pd., M.Pd., (II) Dr. 

 Cahyo Hasanudin, M.Pd. 

 

Keywords: learning difficulties, mathematics, integer arithmetic operations, Polya 

theory. 

 

 This study aims to determine the learning difficulties experienced by fifth 

grade students at SD Negeri Kuniran II in the material Counting Integer 

Operations. The research method used is a qualitative method using a descriptive 

qualitative approach. The source of the data in this study were fifth grade students 

at SD Negeri Kuniran II. there are 3 results of student abilities namely high, 

medium and low categories. The selection of categories based on Polya's theory is 

high, medium and low. The choice of Polya's theory is also based because Polya's 

theory has good stages such as 1) understanding the problem at hand, 2) making 

plans or strategies for solving problems, 3) carrying out the plans made and 4) 

re-checking the problem-solving plan. purposive sampling selected 3 subjects 

from 11 students, namely 1 sample from the high category and 2 samples from the 

low category. The medium category was not selected as the research sample 

because, according to the researcher, the value of the medium category was 

already within the student's minimum completeness criteria (KKM), while the low 

category selected 2 students because the researcher wanted to know more about 

the learning difficulties experienced by these students and for the high category 1 

was selected. students because researchers want to know the success of these 

students. With the purposive sampling method, 3 students were selected as 

samples, namely 1 student in the high category and 2 students in the low category. 

 Data collection used test, interview and documentation methods. 

The results of this study are that subjects in the high category are able to 

understand and do the questions properly and correctly. Students are also able to 

work on the stages in a coherent and precise manner. Meanwhile, students with 

low score categories were unable to understand and work on the questions 

properly because they resulted from several factors, namely the lack of student 

focus in working on the questions, not being careful in understanding the 

questions being worked on and other factors such as not being fluent in reading 

so students were unable to work on the questions. because from the beginning the 

student could not understand the questions given. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan di Indonesia siswa diharuskan mempelajari mata 

pelajaran yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Salah satunya adalah mata 

pembelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu yang 

dibutuhkan dan penting dalam kehidupan manusia, karena matematika melatih 

siswa agar mampu berfikir logis, kritis, sistematis dan mampu memecahkan 

masalah dalam kehidupan nyata. Tetapi dibalik pentingnya matematika, masih 

banyak orang yang memandang matematika sebagai ilmu yang sulit. Sehingga 

banyak siswa yang mengalami kesulitan saat mengikuti pembelajaran matematika 

dan memperoleh nilai yang rendah. Siswa yang kesulitan belajar matematika 

bukan tidak mampu belajar, tetapi mengalami kesulitan tertentu sehingga 

menjadikan tidak siap belajar. 

Undang-undang (UU) Nomer. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional menyatakan bahwa sekolah merupakan upaya yang di atur untuk 

menciptakan suasana belajar yang intensif sehingga membuat siswa menjadi 

efektif dalam membangun kemampuanya agar mendapatkan kemampuan karakter, 

beragama, kehormatan, pengendalian diri, wawasan yang luas, dan kemampuan 

untuk dirinya sendiri, masyarakat dan negara. Untuk pencapain dari tujuan 

pendidikan dibutuhkan proses belajar mengajar yang dibuat oleh lembaga 

pendidikan formal dan non formal. Pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran dari 
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tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi akan lebih efektif jika diawasi oleh 

tenaga pendidik serta guru yang memliki keahlian tinggi. Untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan matematika yaitu dengan cara menyiapkan sarana dan pra 

sarana pendidikan yang memadai seperti, buku-buku pelajaran, alat peraga, dan 

kebutuhan lain. Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengikuti zaman 

yang semakin modern.   

Menurut Syaiful dan Aswan (2014: 5) “Belajar merupakan suatu proses 

perubahan perilaku berdasarkan latihan dan pengalaman yang didapat. Artinya 

perubahan didapat dari pengetahuan, keterampilan, bahkan meliputi segenap 

aspek pribadi dan organisme” 

Menurut Maryati dan Priatna (2017: 336) “Matematika merupakan suatu 

ilmu deduktif hal ini dikarenakan dalam proses pengerjaanya harus di buktikan 

dengan teorema, dalil dan sifat setelah dibuktikan.  

Pentingnya belajar matematika bagi aspek kehidupan tidak terlepas dari 

peran kita. Selain itu, dengan belajar matematika seseorang selalu bisa berpikir 

secara sistematis, menggunakan logika, kritis dan ilmiah, serta dapat 

meningkatkan daya kreatif dalam diri kita. Disamping itu, matematika juga sangat 

diperlukan siswa untuk dipelajari dan lebih memahami mata pelajaran yang lain, 

tetapi pada kenyataannya banyak siswa sekolah dasar maupun sekolah tinggi yang 

masih merasa tidak tertarik dalam ilmu matematika. Menurut Atallah (2010: 2) 

“Matematika umumnya tidak disukai oleh siswa, mereka melihat ilmu matematika 

sebagai subjek yang sangat sulit dan sangat membosankan”. Di sekolah, banyak 

siswa menjadi tidak tertarik dengan matematika, dan sering kali mempertanyakan 

kaitanya dengan kehidupan. Karena begitu banyaknya waktu yang dibuat untuk 
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mempelajari pembelajaran ini. Hal inilah yang membuat nilai matimatika siswa 

rendah.  

Menurut Nabillah (2019: 3) rendahnya hasil belajar matematika siswa 

didapatkan dari sulitnya memahami materi dan kurangnya motivasi siswa dalam 

belajar matematika. Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar 

matematika siswa diantaranya diperoleh dari kurangnya semangat siswa dalam 

proses belajar mengajar dan kurangnya keahlian atau kreatifitas guru dalam 

mengolah materi pembelajaran matematika menjadi menyenangkan. 

Ketidaktepatan guru dalam merancang rencana pembelajaran (RPP) juga menjadi 

salah satu faktor penyebab prestasi belajar matematika siswa rendah.  

Menurut Susanto (2013: 186) pembelajaran merupakan suatu 

proses kegiatan guru yang dilakukan secara terprogram, untuk membentuk siswa 

aktif dalam belajar, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Cukup 

banyak penelitian tentang kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika. Hal 

ini di karenakan pentingnya ilmu matematika untuk kehidupan. Hal yang 

melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian terkait pembelajaran 

matematika tentang kesulitan belajar siswa Sekolah Dasar (SD) dalam 

mempelajari materi Operasi Hitung bilangan Bulat. Operasi Hitung bilangan Bulat 

merupakan materi yang menjadi dasar dalam materi matematika yang lain, 

sehingga jika tidak memahami materi secara kuat dan baik, maka dapat 

menimbulkan kesulitan untuk memahami materi selanjutnya. 

Walaupun materi ini masih sangat sederhana, namun jika materi ini 

dihadapkan kepada siswa kelas V SD Negeri Kuniran II Kecamatan Purwosari 

Kabupaten Bojonegoro, maka tidak menutup kemungkinan akan terjadi kesulitan 
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dalam proses pembelajaran yang dialami oleh siswa kelas V. Hal ini berdasarkan 

hasil wawancara singkat pada tanggal 15 November 2022 antara peneliti dengan 

guru kelas V yaitu Bapak Suryono, S.Pd. SD di SD Negeri Kuniran II, Jl. Kaliaren 

No. 655 Desa Kuniran Kecamatan Purwosari Kabupaten Bojonegoro 62161, bukti 

dari wawancara ada di lampiran 13 halaman 78. Berdasarkan informasi yang 

diungkapkan oleh bapak Suryono beliau menyatakan bahwa siswa kelas V SD 

Negeri Kuniran II dalam memahami dan mengerjakan soal Operasi Hitung 

Bilangan Bulat masih beragam ada siswa dengan nilai tinggi, sedang ataupun 

rendah. Misalnya pemahaman siswa tentang soal penjumplahan ganda. Hal ini    

juga dapat disebabkan dari berbagai faktor yakni faktor dalam (intern) dan faktor 

luar (ekstern).  

Faktor dalam (intern) merupakan faktor - faktor yang didapat dari dalam 

diri siswa itu sendiri, seperti bakat, motivasi dan minat belajar siswa. Sedangkan 

faktor luar (ekstern) merupakan faktor -faktor yang didapat dari luar diri siswa, 

pertama dari keluarga, lingkungan sekolah serta lingkungan  masyarakat. Hal ini 

juga tidak lepas dari kesulitan yang dialami siswa SD Negeri Kuniran II. 

Kesulitan ini jika tidak ditangani secara serius oleh guru maka dapat berimbas 

pada siswa. Menurunya prestasi belajar siswa yang akan menjadi landasan 

penurunan semangat siswa dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan uraian 

di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang kesulitan belajar siswa 

berdasarkan Teori Polya. Pemilihan ini dikarenakan teori Polya memiliki 4 

pemecahan masalah kesulitan belajar siswa yaitu dengan cara : 1) memahami 

masalah yang dihadapi, 2) membuat rencana atau strategi pemecahan masalah, 3) 

melaksanakan rencana yang di buat dan 4) mengecek kembali rencana pemecahan 
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masalah. Dengan ke-empat cara itu siswa dapat dengan mudah mengerjakan 

materi atau soal tentang operasi hitung bilangan bulat berdasarkan teori Polya 

karena langkah-langkahnya mudah dipelajari dan mudah dipahami. Sehingga 

peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar 

Siswa SD Negeri Kuniran II Kelas V Pada Materi Operasi Hitung Bilangan 

Bulat”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut, “Bagaimana hasil Analisis  Kesulitan Belajar Siswa  

dalam menghadapi soal pada materi operasi hitung bilangan bulat Kelas V SD 

Negeri Kuniran II Kecamatan Purwosari Kabupaten Bojonegoro?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa kelas V SD Negeri Kuniran II 

dalam materi Operasi Hitung Bilangan Bulat.  

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat-manfaat yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi ilmu 

pengetahuan khususnya dalam materi operasi hitung bilangan bulat untuk 

menambah wawasan pengetahuan, mengetahui kesulitan-kesulitan belajar 

siswa dan memecahkan masalah yang dihadapi, serta dapat my enambah teori 

yang telah ada. 

2. Manfaat Praktis 
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 Adapun beberapa manfaat yang didapat siswa, guru, sekolah dan peneliti 

yaitu: 

a. Bagi Siswa  

1. Untuk mengetahui kesulitan apa saja yang mempengaruhi hasil belajar 

mereka.  

2. Sebagai bahan acuan siswa untuk meningkatkan hasil belajar. 

3. adanya penelitian ini untuk menambah wawasan belajar siswa terhadap 

materi operasi hitung bilangan bulat. 

4. Menjadikan siswa lebih baik. 

b. Bagi Guru  

1. Sebagai masukan kepada para guru agar membuat metode-metode yang 

kreatif agar siswa lebih mengerti.  

2. Guru memperoleh informasi tentang faktor penyebab dan jenis kesulitan 

belajar siswa pada operasi hitung bilangan bulat.  

3. Sebagai bahan acuam guru untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

kelasnya.  

4. Untuk mengetahui siapa saja siswa yang masih banyak mengalami 

kesulitan agar guru lebih intens ke siswa tersebut. 

c. Bagi Sekolah  

1. Sebagai bahan masukan buat sekolah untuk meningkatkan kualitas mutu 

pendidikan yang ada di sekolahnya.  

2. Untuk mengetahui siswa-siswa yang mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran.  
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3. Dengan hasil penelitian ini diharapkan siswa SD Negeri Kuniran II dapat 

lebih meningkatkan prestasi belajar agar menjadi pedoman bagi SD lain.  

d. Bagi Peneliti  

1. Digunakan untuk memecahkan masalah yang ada dikehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan tersebut.  

2. Memberikan pengalaman untuk peneliti untuk memecahkan masalah di 

dalam kelas. 

3. Menjadikan peneliti menjadi sesorang yang lebih berpengetahuan. 

E. Definisi Operasional 

Definisi Operasional  yang di maksud adalah untuk memberikan deskripsi 

berupa pengertian untuk menghindari kekeliruan dalam memahami arti yang 

terkandung dalam judul penelitian ini. Dalam karya ilmiah pembuatan judul 

sangatlah penting, karna judul akan memberikan gambaran tentang isi dari 

keseluruhan karya ilmiah. Judul dalam penelitian ini yaitu “Analisis Kesulitan 

Belajar Siswa SD Negeri Kuniran II Dalam Materi Operasi Hitung Bilangan 

Bulat”. Penegasan dan batasan-batasan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Kesulitan Belajar 

Menurut Mulyadi (2010: 6) mengemukakan bahwa kesulitan belajar 

merupakan kondisi yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan untuk 

mencapai tujuan tertentu, sehingga membutuhkan usaha yang besar untuk 

mengatasinya. Menurut Slameto (2010: 54-60) berpendapat bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesulitan belajar terbagi menjadi dua, yaitu faktor ekstern 

(faktor yang berasal dari luar) dan faktor intern (faktor yang berasal dari dalam). 
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Kesulitan belajar merupakan suatu istilah umum untuk adanya masalah dalam 

belajar. Kesulitan belajar tidak tentu disebabkan dari kecerdasan siswa dan bukan 

berarti mereka malas atau bodoh. Bahkan, jika mereka bisa memahami materi 

yang di ajarkan mereka bisa lebih cerdas dari siswa yang lain. Siswa yang ahli 

matematika belum tentu pandai dalam pelajaran yang lain, sedangkan siswa yang 

pandai pembelajaran ilmu yang lain juga belum tentu mahir pembelajaran 

matematika dan sebagainya. Perbedaan ini yang mempengaruhi mereka untuk 

menerima dan memproses informasi. 

2. Siswa SD 

Siswa SD yang dimaksud dalam analisis ini adalah siswa jenjang sekolah 

dasar. Menurut pasal 1 ayat 4 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jenjang jalur dan jenis 

pendidikan tertentu. Berdasarkan ulasan tersebut, siswa adalah anak yang masih 

dalam tahap belum dewasa dan membutuhkan bimbingan dari orang lain yang 

lebih dewasa dari usianya seperti guru dengan cara mengikuti proses 

pembelajaran. 

3. SD Negeri Kuniran II 

SD Negeri Kuniran II adalah Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar (SD) yang 

beralamatkan di Jl. Kaliaren No. 655, Dusun Besulu RT/RW : 25/06 Desa 

Kuniran Kecamatan Purwosari Kabupaten Bojonegoro dengan Kode Pos 62161. 

Berada tepat di sebelah barat jalan raya. 

4. Kelas V 
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Penelitian ini mengunakan kelas 5. Kelas 5 adalah kelas yang berada di tingkat 

lima Pendidikan Sekolah Dasar (SD) 

5. Operasi hitung Bilangan Bulat 

a. Pengertian Bilangan Bulat 

 Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan bulat 

positif, bilangan nol, dan bilangan bulat negatif. Bilangan bulat positif dan 

bilangan bulat negatif adalah dua bentuk bilangan bulat, Sedangkan nol 

adalah angka yang didak memiliki nilai. Bilang bulat positif merupakan 

bilangan yang terletak disebelah kanan yang memilini nilai positif. Contoh 

bilangan bulat positif ialah, 1,2,3,4,5,6, dan seterusnya. Sedangkan, 

bilangan bulat negatif adalah bilangan yang terletak disebelah kiri dan 

bernilai negatif. Contoh bilangan bulat negatif ialah , -1,-2,-3,-4,-5,-6, dan 

seterusnya. Nilai ini belaku semakin angka menunjukan ke kiri maka 

nilainya semakin kecil, sedangkan jika angka semakin kekanan maka nilai 

juga semakin besar. 

b. Operasi Hitung Bilangan Bulat 

 Untuk menghitung bilangan bulat diperlukan operasi hitung 

bilangan bulat. Dalam matematika, operasi ini didefinisikan sebagai 

perlakuan terhadap sebuah bilangan, yakni berupa penjumlahan, 

pengurangan, pembagian, perkalian, dan sebagainya. 

 

 

 

 


